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 Abstrak 

Kemampuan menginterpretasikan grafik penting dimiliki siswa untuk 
mengetahui hubungan variabel fisika yang dapat mengarahkan pada penemuan 
konsep. Terdapat masalah dalam membuat grafik untuk analisis gerak benda 
secara langsung karena gerakannya cepat dan kurang tersedia alat laboratorium 
yang mendukung sehingga menghambat siswa untuk selanjutnya 
menginterpretasi grafik terhadap fenomena gerak yang terjadi. Penggunaan 
software Tracker dapat diupayakan untuk menentukan posisi dan waktu yang 
tepat dari video hasil rekaman benda bergerak dari peristiwa nyata. Namun, 
masih minim pengetahuan siswa terhadap penggunaan Tracker dan 
kemampuan interpretasi grafik juga kurang terlatih. Berdasarkan hal tersebut, 
tujuan kegiatan pengabdian ini adalah membimbing siswa dalam menganalisis 
gerak benda berbantuan software Tracker, melatih kemampuan interpretasi 
grafik siswa, dan mengetahui respon siswa terhadap kegiatan pengabdian 
pemanfaatan Tracker dalam analisis gerak benda untuk melatih kemampuan 
interpretasi grafik. Metode pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari tahap 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
dengan memberikan materi, demonstrasi, tugas praktik menggunakan Tracker 
dalam percobaan gerak benda dan menginterpetasikan grafiknya, serta 
presentasi. Kesimpulan dari hasil pengabdian ini adalah siswa mampu 
menggunakan software Tracker dengan baik dalam menganalisis percobaan 
gerak benda, kemampuan interpretasi grafik siswa terlatih dan terjadi 
peningkatan kemampuan interpretasi grafik, serta respon siswa sangat baik 
terhadap pemanfaatan Tracker dalam analisis gerak benda untuk melatih 
kemampuan interpretasi grafik. 

Abstract 

The ability to interpret graphs is important for students to understand the relationships 
between physical variables, which can lead to the discovery of concepts. There are 
problems with creating graphs for direct object motion analysis because the movement is 
fast, and there is a lack of supporting laboratory equipment, which hinders students from 
further interpreting the motion graphs. Tracker software can be used to determine the 
exact position and time of moving objects from video recordings of real events. However, 
students' knowledge of Tracker use remains minimal, and their graph-interpretation 
skills are also underdeveloped. Based on this, the purpose of this community service 
activity is to guide students in analyzing object motion using Tracker software, train 
students' graph-interpretation skills, and assess students' responses to the community 
service activity using Tracker in object motion analysis. The implementation of this 
community service consists of three stages: preparation, implementation, and 
evaluation. Community service activities include providing materials, conducting 
demonstrations, completing practical assignments using Tracker in object motion 
experiments, interpreting graphs, and giving presentations. The conclusion from this 
community service is that students can use Tracker software effectively to analyze object 
motion experiments, that students' graph interpretation skills are trained, and that 
students' graph interpretation skills improve. Students' responses are very good to the 
use of Tracker in object motion analysis to train graph interpretation skills. 
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PENDAHULUAN 

Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang berperan penting dalam memahami fenomena alam dan 

perkembangan teknologi. Namun, fisika seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami siswa karena 

menghubungkan konsep teoretis dengan fenomena dunia nyata. Salah satu tantangan utama dalam mempelajari fisika 

adalah melatih siswa untuk menginterpretasikan data kuantitatif dalam bentuk grafik, yang merupakan representasi 

penting dalam menjelaskan hubungan antar variabel fisika. Grafik tidak hanya menyajikan data secara visual tetapi juga 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan analisis, dan pemecahan masalah. Oleh 

karena itu, pembelajaran fisika membutuhkan pendekatan yang lebih interaktif dan kontekstual, didukung oleh media dan 

teknologi yang relevan agar siswa dapat memahami konsep secara lebih mendalam dan bermakna. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru di SMAN 8 Palu dapat diketahui bahwa banyak siswa yang kurang minat belajar fisika. Siswa 

sering merasa bosan saat proses pembelajaran berlangsung, kurang bersemangat menyelesaikan soal, dan sering absen 

kelas. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan proses pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih tertarik 

mempelajari fisika dengan melibatkan siswa berinteraksi langsung pada fenomena nyata yaitu melalui kegiatan percobaan. 

Namun, ketersediaan alat di laboratorium untuk penunjang melakukan percobaan fisika sangat terbatas. Hal ini terjadi 

karena banyak alat yang rusak akibat peristiwa gempa tahun 2018. Sehingga beberapa percobaan fisika tidak dapat 

dilaksanakan. Sebagai contoh, kondisi Ticker Timer yang rusak berat menyebabkan siswa tidak dapat melakukan 

percobaan gerak lurus. Guru biasanya mendemontrasikan peristiwa berbagai gerak benda di depan kelas, sehingga siswa 

hanya mengamati peristiwa secara visual. Gerak benda seperti gerak parabola, gerak vertikal, gerak jatuh bebas, gerak 

melingkar sulit mendapatkan data kuantitatif jika dilakukan secara konvensional karena benda bergerak cepat dan 

lintasannya berubah. Selama ini guru dan siswa di SMAN 8 Palu belum pernah menggunakan bantuan teknologi digital 

dalam menganalisis gerak benda. Siswa mengetahui grafik berbagai jenis gerak benda dari buku. Penjelasan antar variabel 

pada grafik dijelaskan oleh guru. Sehingga siswa kurang terlatih dalam menginterpretasikan grafik. Hal ini berdampak 

siswa mengalami kesulitan saat menjawab soal yang diketahui grafik suatu fenomena fisis. Hasil penelitian (Hariroh et al., 

2024) menunjukan kesalahan umum siswa dalam menginterpretasikan grafik gerak benda, yaitu menjelaskan gradien pada 

grafik, menjelaskan makna luasan di bawah grafik, dan hubungan yang terjadi antar variabel. Begitu pula hasil penelitian 

(Amin et al., 2020) teridentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam menginterpretasikan grafik kinematika, yaitu siswa 

tidak dapat mengidentifikasi variabel dengan benar, tidak dapat menentukan besaran fisika dari grafik, tidak dapat 

menjelaskan informasi berdasarkan grafik, tidak dapat menyatakan hubungan antar variabel, dan tidak memahami bentuk 

gerak dengan kecepatan konstan dan gerak dengan percepatan konstan. Padahal kemampuan interpretasi grafik penting 

dikuasai oleh siswa karena grafik merangkum data kuantitatif dan dapat menafsirkan informasi baru dari data yang 

kompleks sehingga mudah dipahami (Yennita et al., 2023). Keterbatasan alat percobaan untuk menghimpun data 

kuantitatif suatu gerak benda berlanjut pada masalah pembuatan grafik sehingga selanjutnya menjadi kendala untuk 

melatih menginterpretasikan grafik. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diupayakan penggunaan pemanfaatan 

teknologi digital dalam analisis gerak benda. Pada era digital ini teknologi memiliki peran penting dalam meningkatkan 

akses dan kualitas pembelajaran, termasuk melalui pemanfaatan teknologi digital untuk analisis data percobaan fisika. 

Software yang dapat digunakan untuk analisis video gerak benda antara lain Logger Pro, Vernier Video Analysis, dan Tracker. 

Penggunaan Software tersebut untuk menganalisis gerak benda yang ditinjau secara kinematika. Logger Pro dan Vernier 

Video Analysis merupakan Software berbayar. Sedangkan Tracker tersedia secara gratis di internet sehingga dapat digunakan 

secara luas untuk mendukung pembelajaran fisika yang efektif (Ramli et al., 2016). Tracker dapat melacak lintasan gerak 

pada waktu tertentu dengan akurat, menyajikan hasil analisis dalam bentuk gambar, tabel, grafik serta menemukan 

persamaan gerak benda dengan presisi (Oktaviani et al., 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian Yusuf (2016) yang 

menggunakan Tracker dalam menganalisis gerak parabola, gerak jatuh bebas dengan hambatan udara, dan kalibrasi 

spektrometer didapatkan visualisasi gerakan dan grafik, sehingga cara ini dapat dijadikan pendekatan alternatif dalam 

menjelaskan konsep fisika yang sulit dipahami. Begitu pula penelitian (Renika et al., 2024) menunjukan bahwa praktikum 
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berbasis analisis video dengan menggunakan Tracker dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan proses 

sains. Hasil penelitian (Subali et al., 2022) menunjukkan bahwa penggunaan alat praktikum dengan Tracker dapat 

meningkatkan kemampuan membaca grafik. Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya terlihat bahwa penggunaan 

Tracker dapat diupayakan untuk mendukung pelaksanaan percobaan gerak benda, menghimpun data, dan menyajikan 

grafik, serta dapat meningkatkan kemampuan interpretasi grafik dan pemahaman konsep. Penelitian-penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan Tracker dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan 

membaca grafik siswa dalam berbagai fenomena gerak benda, namun penelitian tersebut umumnya dilakukan pada 

sekolah dengan sarana laboratorium yang memadai dan fokus pada peningkatan pemahaman konsep atau keterampilan 

proses sains. Berbeda dengan itu, kegiatan pengabdian ini berangkat dari permasalahan nyata fasilitas laboratorium fisika 

di SMAN 8 Palu sangat terbatas akibat kerusakan pascagempa 2018 sehingga siswa tidak dapat melakukan percobaan 

secara langsung khususnya untuk topik gerak lurus dan jenis gerak lainnya. Selain itu, siswa di sekolah tersebut masih 

menunjukkan minat belajar fisika yang rendah dan belum terbiasa menggunakan teknologi digital untuk analisis gerak 

maupun interpretasi grafik. Oleh karena itu, pemanfaatan Software Tracker dalam kegiatan pengabdian ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alternatif eksperimen untuk mengatasi keterbatasan alat, tetapi juga secara khusus diarahkan untuk 

melatih kemampuan interpretasi grafik siswa melalui pengalaman menganalisis fenomena gerak benda secara langsung 

dari video, sehingga memberikan kontribusi baru dalam konteks pembelajaran fisika berbasis teknologi di sekolah dengan 

kondisi sarana yang terbatas. Berdasarkan uraian di atas diperlukan kegiatan pengabdian berupa pemanfaatan Software 

Tracker dalam analisis gerak benda untuk melatih kemampuan interpretasi grafik siswa. Tujuan dari kegiatan pengabdian 

ini adalah membimbing siswa dalam menganalisis gerak benda berbantuan Software Tracker, melatih kemampuan 

interpretasi grafik siswa, dan mengetahui respon siswa terhadap kegiatan pengabdian pemanfaatan Tracker dalam analisis 

gerak benda untuk melatih kemampuan interpretasi grafik. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini berlangsung pada bulan Agustus 2025 di SMAN 8 Palu dengan alamat di Jalan Ragigau, 

Kelurahan Tipo, Kecamatan Ulujadi, Kota Palu, Sulawesi Tengah. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah 

ceramah, demonstrasi, dan penugasan. Adapun tahapan pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari tiga tahap yaitu 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada persiapan dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah dan membuat 

instrumen pengabdian, pada pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan memberikan pretes kemampuan interpretasi 

grafik, memberikan materi, demonstrasi, tugas praktik menggunakan Tracker dalam percobaan gerak benda dan 

menginterpetasikan grafiknya, serta presentasi. Pada evaluasi melakukan penilaian unjuk kerja penggunaan Tracker, postes 

kemampuan interpretasi grafik, dan penghimpunan respon siswa. Instrumen yang digunakan dalam pengabdian ini 

adalah soal pretes dan postes kemampuan interpretasi grafik, lembar observasi unjuk kerja penggunaan Tracker dalam 

analisis gerak benda, lembar observasi kemampuan interpretasi grafik, dan angket respon siswa terhadap kegiatan 

pengabdian. Data hasil observasi selama kegiatan praktik yang diperoleh dihitung nilai akhirnya. Hasil pretes dan postes 

dianalisis dengan menghitung skor rata-rata gain ternomalisasi 〈g〉  (Hake, 1998). Jika 〈g〉 < 0,3 kategori rendah, 0,7 > 〈g〉 ≥ 

0,3 kategori sedang, dan 〈g〉 ≥ 0,7 kategori tinggi. Sehingga dapat diketahui kategori peningkatan kemampuan 

menginterpretasikan grafik. Data angket respon peserta terhadap kepuasan kegiatan pengabdian dianalisis dengan 

menghitung skor rata-rata (X ̅) yang diperoleh. Skor rata-rata tersebut dikonversi dalam bentuk kualitatif berdasarkan acuan 

konversi skor ideal menjadi nilai skala lima (Widoyoko, 2014). Jika  X ̅≤1,6 kategori sangat kurang, 1,6<X ̅≤2,2 kategori 

kurang, 2,2<X ̅≤2,8 kategori cukup, 2,8<X ̅≤3,4 kategori baik, X ̅>3,4  kategori sangat baik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian pemanfaatan software Tracker dalam analisis gerak benda untuk melatih kemampuan interpretasi 

grafik siswa telah dilaksanakan. Persiapan kegiatan pengabdian diawali dengan berkoordinasi tim pengabdi dengan mitra, 

yaitu SMAN 8 Palu pada tanggal 31 Juli 2025. Tim pengabdi, kepala sekolah, dan guru fisika berdiskusi terkait waktu, teknis 

kegiatan, dan kelas yang akan mengikuti kegiatan. Pada tanggal 12 Agustus 2025 dilakukan pretes kepada siswa kelas XI 

A untuk mengetahui kemampuan interpretasi grafik awal. Adapun situasi pretes dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Pretes Kemampuan Interpretasi Grafik. 

 

Selanjutnya pada tanggal 14 Agustus 2025 dilaksanakan kegiatan sosialisasi pemanfaatan software Tracker dalam analisis 

gerak benda untuk melatih kemampuan interpretasi grafik. Pelaksanaan kegiatan diawali pembukaan kemudian 

pemberian materi oleh tim pengabdi. Pemaparan materi 1 mengenai grafik pada kinematika dan materi 2 mengenai analisis 

gerak benda menggunakan software Tracker. Materi pertama menjelaskan fenomena gerak benda ditinjau dari kinematika 

dan cara membaca grafik, menjelaskan makna fisis, dan membuat inferensi dari grafik gerak benda. Materi 2 menjelaskan 

cara mengunduh master Tracker, menginstal Tracker, cara pengambilan video percobaan untuk dianalisis di Tracker, cara 

mengoperasikan Tracker untuk menganalisis gerak benda. Siswa antusias memahami penjelasan materi dan terdapat 

beberapa siswa yang menanyakan terkait materi yang disampaikan. Adapun situasi penyampaian materi dapat dilihat 

pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Siswa Menyimak Penjelasan Materi. 

 

Setelah sesi materi, siswa diberi tugas praktik melakukan percobaan gerak benda dan merekamnya dengan menggunakan 

kamera handphone dan menganalis video tersebut.  Para siswa dibagi dalam 5 kelompok dengan mengerjakan percobaan 

yang berbeda-beda dalam tema kinematika yang dipandu dengan menggunakan e-LKPD seperti pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. E-LKPD Percobaan Gerak Benda Berabantuan Tracker. 
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Kelompok 1 melakukan percobaan gerak lurus beraturan, kelompok 2 melakukan percobaan gerak lurus berubah 

beraturan, kelompok 3 melakukan percobaan gerak vertikal ke atas, kelompok 4 melakukan percobaan gerak jatuh bebas, 

dan kelompok 5 melakukan percobaan gerak parabola. Adapun situasi perekaman video percobaan gerak benda oleh 

siswa seperti pada Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Perekaman Video Percobaan Gerak Benda. 

 

Hasil rekaman percobaan yang dilakukan kemudian dikopi ke laptop. Selanjutnya siswa membuka Tracker dan mengimpor 

video. Kemudian siswa menyesuaikan arah video sehingga mudah untuk dianalisis. Siswa melakukan kalibrasi skala 

kemudian mentracking lintasan gerak benda. Selanjutnya memilih fit yang paling cocok dengan grafik yang terbentuk. 

Siswa dibimbing oleh tim pengabdi dan mahasiswa dalam pengerjaan tugas praktik. Adapun situasi pengolahan data oleh 

siswa dengan menggunakan Tracker dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Analisis Percobaan Gerak Benda Menggunakan Tracker. 

 

Selama tugas praktik ini, para siswa diobservasi melakukan percobaan dan menganalisis video menggunakan Tracker. 

Aspek yang diamati meliputi melakukan percobaan gerak benda, pembuatan rekaman video, membuka Tracker, impor 

video, perekaman data, pengolahan data, serta pengkopian data dan grafik. Adapun hasil penilaian unjuk kerja siswa 

menggunakan Tracker dalam menganalisis video percobaan gerak benda disajikan pada Tabel I.  
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Tabel I. Unjuk Kerja Penggunaan Tracker dalam Analisis Percobaan Gerak Benda. 

Aspek Indikator  Ke1 Kel 2 Kel 3 Kel 4 Kel 5 

1. Melakukan percobaan 
gerak benda 

a.  Menggunakan alat dan bahan percobaan 
dengan benar 

3 3 4 3 4 

b. Melakukan percobaan sesuai prosedur 4 4 4 4 3 

2. Pembuatan rekaman 
video 

a.  Mengatur posisi kamera agar lintasan jelas 
terlihat 

4 4 4 3 3 

b.  Hasil video stabil dan dapat dianalisis di 
Tracker 

4 3 4 3 4 

3. Membuka Tracker  a.  Membuka software Tracker dengan benar 3 3 4 3 4 

4. Impor video  

a.  Memasukan video percobaan pada Tracker 4 4 3 4 3 

b.  Mengatur frame video percobaan agar 
dapat dianalisis 

4 3 3 3 4 

5. Perekaman data 
(Tracking)  

a.  Melakukan kalibrasi skala dengan benar 3 3 4 3 4 

b.  Melakukan tracking posisi benda sesuai 
gerakan benda. 

3 3 3 3 3 

6. Pengolahan data 

a.  Menampilkan tabel data hasil tracking 3 3 3 3 4 

b.  Mambuat grafik gerakan benda dengan 
tepat 

3 3 3 3 3 

c.  Memilih jenis kurva yang sesuai  3 3 3 3 4 

7. Pengkopian data dan 
grafik 

a.  Mengkopi tabel data dengan benar di       e-
LKPD 

4 4 4 3 3 

b.  Mengkopi grafik hasil analisis di e-LKPD 4 4 4 3 3 

c.  Menjaga kerapian dan keterbacaan data dan 
grafik di e-LKPD 

4 4 4 3 3 

Total Skor   53 51 54 47 52 

Nilai   88.3 85.0 90.0 78.3 86.7 

 

Berdasarkan Tabel I, terlihat bahwa nilai tertinggi diperoleh Kelompok 3 yaitu 90,0, sedangkan nilai terendah diperoleh 

Kelompok 4 sebesar 78,3. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok sudah mampu melaksanakan percobaan 

berbantuan Tracker dengan baik, khususnya pada aspek pembuatan rekaman video, pengkopian data dan grafik, serta 

melakukan percobaan sesuai prosedur. Namun, beberapa kelompok masih mengalami kesulitan pada aspek tracking posisi 

benda dan pembuatan grafik gerakan benda. Siswa memasukkan tabel data dan grafik hasil analisis gerak benda dari 

Tracker di e-LKPD. Siswa aktif berdiskusi dalam kelompok untuk menjawab pertanyaan terkait membaca grafik, 

menjelaskan makna fisis, dan membuat inferensi dari grafik gerak benda. Lalu siswa mengisi e-LKPD sesuai dengan hasil 

percobaan dan analisis data yang dilakukan. Kemudian setiap kelompok mempresentasikan hasil analisis menggunakan 

Tracker dan menjelaskan grafik percobaan gerak benda di depan kelas. Adapun situasi presentasi kelas dapat dilihat pada 

Gambar 6.  

 
Gambar 6. Presentasi Hasil Tugas Praktik. 

 

Selanjutnya dilaksanakan diskusi kelas untuk menyimpulkan hasil tiap percobaan yang dilakukan kelompok. Adapun 

hasil observasi kemampuan interpretasi grafik dapat dilihat pada Tabel II.  
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Tabel II. Kemampuan Interpretasi Grafik. 

Aspek Indikator Ke1 
Kel 
2 

Kel 
3 

Kel 
4 

Kel 
5 

1. Membaca grafik 
Mengenali dan mengambil 
informasi langsung dari grafik. 

2 2 2 2 3 

2. Menjelaskan makna fisis 
dari grafik 

Menafsirkan bentuk grafik 
untuk menjelaskan jenis gerak 

3 3 3 2 2 

3. Membuat inferensi dari 
grafik 

Menyimpulkan pola, hukum, 
atau prediksi dari grafik. 

3 3 3 3 3 

Total skor  8 8 8 7 8 

Nilai   66.7 66.7 66.7 58.3 66.7 

 

Berdasarkan Tabel II dapat diketahui nilai kemampuan interpretasi grafik sebagian besar kelompok memperoleh nilai 66,7 

sedangkan hanya Kelompok 4 yang memperoleh nilai 58,3. Pada aspek membaca grafik, hampir semua kelompok 

menunjukkan mampu mengenali informasi dasar dari grafik, namun belum optimal dalam mengambil detail informasi 

yang ditampilkan. Pada aspek menjelaskan makna fisis dari grafik, kelompok 1, kelompok 2, dan kelompok 3 telah mampu 

menafsirkan grafik untuk menjelaskan jenis gerak dengan baik. Pada aspek membuat inferensi dari grafik, seluruh 

kelompok menunjukkan kemampuan yang baik dalam menyimpulkan pola, hukum, atau membuat prediksi berdasarkan 

grafik. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa kemampuan siswa paling kuat pada aspek inferensi dari 

grafik, sedangkan aspek membaca grafik masih perlu mendapat perhatian lebih dalam pembelajaran. Pada tanggal 21 

Agustus 2025 dilakukan postes kemampuan interpretasi grafik seperti pada Gambar 7.  Adapun rata-rata nilai pretes dan 

postes dapat dilihat pada Gambar 8.  Berdasarkan Gambar 8 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan nilai kemampuan 

interpretasi grafik yaitu dari nilai pretes sebesar 12,82 dan hasil postes menjadi sebesar 25,64. Adapun hasil perhitungan 

gain ternormalisasi diperoleh nilai sebesar 0,15 yang berarti peningkatan kemampuan menginterpretasikan grafik siswa 

dalam kategori rendah. Peningkatan kemampuan yang rendah ini disebabkan praktik menginterpretasikan grafik dari 

hasil analisis Tracker hanya dilakukan satu kali pertemuan. Peningkatan yang terjadi sejalan dengan penelitian (Raflesiana 

et al., 2019) menunjukkan bahwa pembelajaran fisika dengan menggunkaan Tracker dapat meningkatkan kemampuan 

interpretasi grafik siswa dengan baik. Bahkan penelitian (Oktriyeni et al., 2019) menunjukkan penggunaan Tracker pada 

materi kinematika dapat meningkatkan hasil belajar fisika.  

 

 
Gambar 7. Postes Kemampuan Interpretasi Grafik. 

 

 
Gambar 8. Pretes dan Postes Kemampuan Interpretasi Grafik. 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385
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Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian dapat diketahui para siswa mendapatkan pengalaman nyata melakukan 

percobaan gerak benda dengan menggunakan bahan sederhana. Siswa dapat melakukan perekaman video percobaan 

dengan benar. Siswa dapat menggunakan Tracker dalam menganalisis gerak benda. Tracker dapat melacak posisi benda 

dan waktu dalam setiap frame video. Data yang diperoleh dari pelacakan secara otomatis membentuk grafik antar variabel 

sehingga siswa dapat memanfaatkan grafik tersebut untuk memahami hubungan antar varibel dalam gerak benda. Selain 

itu, Tracker dapat mengatasi kurang tersedia alat laboratorium yang mendukung percobaan gerak dengan akurat. Sehingga 

tidak memerlukan alat canggih mahal yang menggunakan sensor gerak. Siswa menjadi lebih terlibat dalam proses 

penemuan konsep gerak benda dengan penggunaan Tracker, karena kelengkapan penyajian hasil pelacakan posisi benda, 

tabel, dan grafik berdasarkan percobaan nyata. Siswa menjadi terlatih menginterpretasikan grafik terutama dalam 

membuat kesimpulan terhadap fenomena gerak yang terjadi. Adapun respon siswa terhadap kegiatan pengabdian tentang 

pemanfaatan Tracker dalam analisis gerak benda dapat dilihat pada Tabel III. 

 

Tabel III. Respon Siswa terhadap Kegiatan Pengabdian. 

Pernyataan 
Respon Siswa 

Rata-Rata Skor Kategori 

1. Saya memahami konsep gerak benda lebih baik setelah menggunakan 
software Tracker. 

3,42 Sangat Baik 

2. Software Tracker membantu saya menggambarkan gerak benda dengan jelas. 3,50 Sangat Baik 

3. Pembelajaran menggunakan Tracker membuat saya lebih mudah 
memahami hubungan antara posisi, kecepatan, dan percepatan. 

3,42 Sangat Baik 

4. Saya dapat membaca grafik dengan lebih baik setelah mengikuti kegiatan 
ini. 

3,42 Sangat Baik 

5. Kegiatan ini melatih saya untuk menjelaskan grafik dengan baik 3,42 Sangat Baik 

6. Analisis data di Tracker membantu saya memahami makna dari grafik. 3,31 Baik 

7. Saya merasa lebih tertarik belajar fisika menggunakan software Tracker. 3,54 Sangat Baik 

8. Kegiatan pengabdian ini membuat pembelajaran fisika lebih 
menyenangkan. 

3,62 Sangat Baik 

9. Saya termotivasi untuk menggunakan software Tracker untuk menganalisis 
berbagai jenis gerak benda. 

3,42 Sangat Baik 

10. Saya merasa lebih terampil dalam menggunakan aplikasi berbasis teknologi 
setelah kegiatan ini. 

3,46 Sangat Baik 

11. Saya dapat mengoperasikan software Tracker dengan baik. 3,50 Sangat Baik 

12. Kegiatan ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan menganalisis 
gerak benda. 

3,54 Sangat Baik 

13. Kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang bermakna. 3,62 Sangat Baik 

14. Saya berharap kegiatan serupa diadakan lagi pada masa mendatang. 3,42 Sangat Baik 

Rata-rata skor keseluruhan 3,47 Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel III dapat terlihat bahwa rata-rata skor angket respon siswa terhadap penggunaan software Tracker dalam 

melatih interpretasi grafik, diperoleh rata-rata skor keseluruhan sebesar 3,47 dengan kategori sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa memberikan respon yang sangat baik terhadap kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan. 

Penggunaan Tracker mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, menyenangkan, sekaligus memberikan 

pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa. Siswa mampu beradaptasi dengan baik dalam 

penggunaan Tracker untuk menunjang pemahaman konsep fisika. Namun, sebagian siswa membutuhkan pendampingan 

lebih lanjut dalam menginterpretasi makna fisis dari grafik hasil analisis. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Putri et al., 

2023) yang menunjukkan bahwa Tracker mampu menyediakan visualisasi gerak yang akurat sekaligus menjadi alat analisis 

kuantitatif yang membantu siswa menghubungkan konsep teori dengan fenomena nyata sehingga mendukung 

peningkatan pemahaman dan kemampuan analitis. Secara keseluruhan, penggunaan Tracker tidak hanya mempermudah 

siswa dalam mengoperasikan teknologi pembelajaran, tetapi juga efektif dalam melatih kemampuan interpretasi grafik. 

Dengan demikian, pembelajaran menggunakan Tracker dapat menjadi alternatif strategi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran fisika di sekolah.  
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini adalah siswa mampu menggunakan software Tracker dengan baik dalam 

menganalisis percobaan gerak benda, kemampuan interpretasi grafik siswa terlatih dan terjadi peningkatan kemampuan 

interpretasi grafik, serta respon siswa sangat baik terhadap pemanfaatan Tracker dalam analisis gerak benda untuk melatih 

kemampuan interpretasi grafik. Saran untuk kegiatan pengabdian selanjutnya adalah diperlukan waktu yang memadai 

agar penjelasan materi dan latihan praktik dilakukan secara mendetail dan dapat memperkenalkan alternatif software lain 

untuk menganalisis hasil percobaan fisika. 
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